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Abstract

This study aims to describe the analysis of Islamic education in the midst of the
industrial revolution 4.0 era. this type of research is descriptive research. This research
uses literature study by collecting data from literacy. related to the topic under
discussion. The researchers took the data from documentation in the form of books,
research journals, and supporting articles. The most effective Islamic education in
facing the globalization of the world and through Islamic education can be instilled
with the values and morals of students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis pendidikan islam di
tengah era revolus industry 4.0. jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dengan menghimpun data dari literasi.
yang mempunyai kaitan dengan topik yang dibahas. Data-data tersebut peneliti ambil
dari dokumentasi yang bentuk buku, jurnal penelitian, dan artikel-artikel yang
mendukung. Pendidikan Islam yang paling efektif dalam menghadapi globalisas
dunia dan melalui pendidikan Islam dapat ditanamkan dengan nilai-nilai dan moral
peserta didik.

Kata kunci: Pendidikan, Globalisasi, Revolus Industri.
A. Pendahuluan
Globalisas telah memasuki era baru yang bernama Revolus Industri 4.0.
Klaus (Shwab, 2016) melalui The Fourth Industrial Revolution menyatakan bahwa
dunia telah mengalami empat tahapan revolusi, yaitu: 1) Revolus Industri 1.0
terjadi pada abad ke 18 melalui penemuan mesin uap, sehingga memungkinkan
barang dapat diproduks secara masal, 2) Revolusi Industri 2.0 terjadi pada abad ke
19-20 melaui penggunaan listrik yang membuat biaya produksi menjadi murah, 3)
Revolus Industri 3.0 terjadi pada sekitar tahun 1970an melalui penggunaan

komputerisasi, dan 4) Revolusi Industri 4.0 sendiri terjadi pada sekitar tahun 2010
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an melaui rekayasa intelegensia dan internet of thing sebagai tulang punggung
pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin (Trisyanti, 2018:22-27).

Saat ini dunia telah memasuki era revolus industri generasi 4.0 yang
ditandai dengan meningkatnya konektivitas, interaksi serta perkembangan sistem
digital, kecerdasan artifisial, dan virtual. Dengan semakin konvergennya batas
antara manusia, mesin dan sumber daya lainnya, teknologi informas dan
komunikasi tentu berimbas pula pada berbaga sektor kehidupan. Salah satunya
yakni berdampak terhadap sistem pendidikan di Indonesia (Lase D, 2019:28-43).

Beranjak dari permasalahan kompleks diatas, tujuan yang ingin disampaikan
adalah bahwa permasalahan pendidikan Islam tidak boleh dipandang sebaga hal
yang biasa oleh stakeholder yang ada agar pendidikan Islam mampu bersaing dan
menjadi acuan baru dalam pelaksanaan pendidikan di tanah air. Menurut Priyanto A
(2020:2) sehingga pendidikan yang membentuk insan kamila seperti cita-cita
pendidikan dapat tercapai.

B. Metode Penelitian

Metode Penelitian menggunakan studi kepustakaan (library research) dengan
menghimpun data dari tulisan-tulisan (literasi) yang mempunyai kaitan dengan
topik yang dibahas, yaitu Pendidikan Islam dalam Era 4.0. Data-data tersebut
peneliti ambil dari dokumentasi yang bentuk buku, jurna penelitian, dan artikel -
artikel yang mendukung. Metode pembahasan menggunakan metode deskriptif-
analisis, yaitu menjelaskan serta mengelaborasi ide-ide utama yang berkenaan
dengan topik yang dibahas. Kemudian menygjikannya secara kritis melalui sumber-
sumber pustaka primer maupun skunder yang berkaitan dengan tema (Sugiyono,
2005; Sukmadinata, 2005; Trianto, 2011).

C. Pembahasan
1. Globalisas

Globalisasi adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia
dan tidak mengenal batas wilayah. Globalisasipada hakikatnya adalah suatu
proses dari gagasan yang dimunculkan, kemudian ditawarkan untuk diikuti
oleh bangsa lain yang akhirnya sampai pada suatu titik kesepakatan bersama
dan menjadi pedoman bersama bagi bangsa-bangsa di seluruh dunia (Edison
A. Jamli, 2005). Proses globalisasi berlangsung melalui dua dimensi, yaitu
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dimensi ruang dan waktu. Globalisasi berlangsung di semua bidang
kehidupan seperti bidang ideologi, politik, ekonomi, dan terutama pada
bidang pendidikan. Teknologi informasi dan komunikas adalah faktor
pendukung utama dalam globalisasi. Dewasa ini, teknologi informasi dan
komunikasi berkembang pesat dengan berbagai bentuk dan kepentingan
dapat tersebar luas ke seluruh dunia. Oleh karena itu globalisasi tidak dapat
dihindari kehadirannya, terutama dalam bidang pendidikan (Musa M.
2015:3).

Pada era globalisasi ini dunia pendidikan dituntut mempunyai peran
ganda. Pertama harus mempersiapkan manusia yang berkualitas dan mampu
berkompetis sesuai dengan kemguan ilmu dan teknologi, atau manusia
yang mempunyai kesigpan mental dan sekaligus kesigpan kemampuan skill
(profesional). Kedua, yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana dunia
pendidikan ini mampu menyiapkan manusia yang berakhlak mulia. Dengan
demikian, pada satu sisi, proses pendidikan harus dapat menyiapkan anak
didik yang dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat sekarang dan akan
datang, masyarakat yang semakin lama semakin sulit diprediks
karakteristiknya. Hal ini dikarenakan di era kehidupangloba ini, dengan
adanya berbagai penemuan dalam bidang teknologi informasi, orang harus
dapat membelgjarkan diri dalam suatu proses pendidikan yang bersifat maya
(virtual). Implikasinya, bahwa pendidikan harus mampu mempersiapkan
bangsa ini menjadi komunitas yang terberdayakan dalam menghadapi
kehidupan global yang semakin lama semakin menggantungkan diri pada
teknologi informasi (Suyanto, 2004).

Sisi lain, proses pendidikan tidak boleh mengenyampingkan
pembentukan kepribadian. Masyarakat sekolah haruslah masyarakat yang
berakhlak. Kampus, misalnya, bukan semata-mata hanya wahana untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, tetapi juga kejujuran, kebenaran, dan
pengabdian pada masyarakat. Secara keseluruhan budaya kampus adalah
budaya yang berakhlak mulia. Kampus semestinya menjadi pelopor dari

perubahan kebudayaan secara total yang bukan hanya nilai-nilai ilmu
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pengetahuan dan teknologi, tetapi juga tempat persemaian dari
pengembangan nilainilai akhlak kemanusiaan (Tilaar, 2002:76).

Intinya, di alam era globalisas ini, tugas pendidikan, khususnya di
Indonesia, di samping harus mampu menyiapkan manusia yang mampu
berkompetisi, tetapi juga harus mampu menyiapkan peserta didik agar dapat
menghadapi akulturasi budaya yang luar biasa, terutama dari Barat. Namun,
perlu ditekankan, sebenarnya derasnya arus budaya manca negara ke
Indonesia bukanlah presenden buruk bagi rakyat apabila mampu menyaring,
mengambil yang baik, dan meninggalkan yang buruk (M. Imam Zamroni,
2004: 213) Pendidikan harus dapat berperan sebagai alat yang ampuh untuk
menyaring budaya-budaya yang masuk dan sekaligus menguatkan budaya
lokal yang memang masih perlu dijunjung. Dengan demikian, lembaga
pendidikan dituntut, misalnya, harus menciptakan kurikulum yang dapat
memberdayakan tradisi lokal, supaya tidak punah karena akibat pengaruh
globalisasi yang tidak lagi mengenal sekat-sekat primordial dan batas-batas
wilayah bangsa (Imam Zamroni, 2004).

Sementara itu, para pendidik yang berposisi sebagai sumber nilai,
harus orang yang selalu dapat ditaati dan diikuti (Mochtar Buchori, 1994:
105). Untuk itu, pendidik dituntut harus selalu berusaha membekali dirinya
agar dapat menjadi tauladan. Sebagal orang yang berilmu, pendidik
semestinya harus selalu menghindarkan diri dari segala akhlak dan
perbuatan yang tercela, memelihara diri dari kenistaan, seperti tamak
(mengharap sesuatu dari orang lain secara berlebih-lebihan), sehingga tidak
menimbulkan kesan yang hina terhadap ilmu dan sifat ilmuwan yang
disandangnya. Demikian pula, orang yang berilmu hendaknya bersifat
tawadlu (merendahkan hati tetapi bukan minder), dan jangan bersifat
sebaliknya (sombong), serta haruslah memiliki sifat iffah (memelihara diri
dari beragam barang haram dan tidak baik) (Miftahuddin, 2006: 245).

2. Revolus Industri

Saat ini dunia telah memasuki era revolus industri generasi 4.0yang
ditandai dengan meningkatnya konektivitas, interaks serta perkembangan
sistem digital, kecerdasan artifisial, dan virtual. Dengan semakin konvergennya
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batas antara manusia, mesin dan sumber daya lainnya, teknologi informasi
dan komunikas tentu berimbas pula pada berbaga sektor kehidupan. Salah
satunya yakni berdampak terhadap sistem pendidikan di Indonesia.

Perubahan era ini tidak dapat dihindari oleh siapapun sehingga
dibutuhkan penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang memadai agar
siap menyesuaikan dan mampu bersaing dalam skala global. Peningkatan
kualitas SDM melaui jalur pendidikan mulai dari pendidikan dasar dan
menengah hingga ke perguruan tinggi adalah kunci untuk mampu mengikuti
perkembangan Revolusi Industri 4.0.

Keberhasilan suatu Negara dalam menghadapi revolusi industri 4.0, turut
ditentukan oleh kualitas dari pendidik seperti guru.Para guru dituntut
menguasal keahlian, kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru dan
tantangan global. Dalam situasi ini, setigp lembaga pendidikan harus
mempersiapkan oritentasi dan literasi baru dalam bidang pendidikan. Literas
lama yang mengandalkan baca, tulis dan matematika harus diperkuat dengan
mempersigpkan literas baru yaitu literasi data, teknologi dan sumber daya
manusia. Literasi data adalah kemampuan untuk membaca, analisa dan
menggunakan informasi dari data dalam dunia digital. Kemudian, literas
teknologi adalah kemampuan untuk memahami sistem mekanika dan
teknologi dalam dunia kerja. Sedangkan literasi sumber daya manusia yakni
kemampuan berinteraksi dengan baik, tidak kaku, dan berkarakter (Lase D,
2019:28-43).

Kehadiran revolus industri 4.0 memang menghadirkan lini usaha baru,
lapangan kerja baru, profesi baru yang tak terpikirkan sebelumnya. Namun
pada saat yang sama ada pula lini usaha yang terancam, profesi dan lapangan
kerja yang tergantikan oleh mesin kecerdasan buatan dan robot. Revolusi
digital dan era disrups teknologi adalah istilah lain dari industri 4.0. Disebut
revolusi digita karena terjadinya proliferass komputer dan otomatisas
pencatatan di semua bidang. Industri 4.0 dikatakan era disrupsi teknologi
karena otomatisasi dan konektivitas di sebuah bidang akan membuat
pergerakan dunia industri dan persaingan kerja menjadi tidak linear. Salah satu
karakteristik unik dari industri 4.0 adalah pengaplikasian kecerdasan buatan
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atau artificia intelligence (Tjandrawinata, 2016). Salah satu bentuk
pengaplikasian tersebut adalah penggunaan robot untuk menggantikan tenaga
manusia sehingga lebih murah, efektif, dan efisien. Kemguan teknologi
memungkinkan terjadinya otomatisasi hampir di semua bidang. Teknologi dan
pendekatan baru yang menggabungkan dunia fisik, digital, dan biologi secara
fundamental akan mengubah pola hidup dan interaksi manusia (Tjandrawinata,
2016). Industri 4.0 sebagai fase revolus teknologi mengubah cara beraktifitas
manusia dalam skala, ruang lingkup, kompleksitas, dan transformasi dari
pengalaman hidup sebelumnya. Manusia bahkan akan hidup dalam
ketidakpastian (uncertainty) global, oleh karena itu manusia harus memiliki
kemampuan untuk memprediksi masa depan yang berubah sangat cepat. Tiap
negara harus merespon perubahan tersebut secara terintegrasi dan
komprehensif. Respon tersebut dengan melibatkan seluruh  pemangku
kepentingan politik global, mulai dari sektor publik, swasta, akademisi, hingga
masyarakat sipil sehingga tantangan industri 4.0 dapat dikelola menjadi
peluang.
3. Pendidikan Issam Menghadapi Tantangan Revolusi Industri 4.0

Globalisas mempunya pengaruh yang sangat besar dalam hidup dan
kehidupan manusia dalam berbagai aspek kehidupan, baik aspek ekonomi,
politik, budaya, sosia, bahkan pendidikan. Dalam hal ini globaisas
telah mengubah kehidupan sehari-hari terutama dirasakan sekali di
negara-negara berkembang, terutama di negara-negara lIslam, seperti
Indonesia. Begitu juga dalam aspek pendidikan, globalisas telah
berpengaruh terhadap penyelenggaraan pendidikan, baik terhadap tujuan,
proses, hubungan peserta didik dan pendidik, etika, metode ataupun
yang lainnya. Dalam ha tujuan misalnya, tujuan pendidikan terdapat
kecenderungan yang mengarah kepada materialism, sehingga ha yang
pertama yang mungkin ditanyakan oleh orang tua siswa atau siswa adalah
lembaga pendidikan tempat ia belgar dapat menjamin masa depan
kehidupannya.

Demikian juga dengan kurikulumnya, Ilebih mengarah pada
bagaimana hal-ha yang materialistik itu dapat dicapai. Dalam hal ini belgjar
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lebih terfokus pada aspek penguasaan ilmu (cognetive) belaka ketimbang
bagaimana seorang siswa memiliki sikap yang sesuai dengan nilai-nilai
Isam. Dalam hal pergaulan antara sesama siswa, tidak sulit kita
menemukan dari berbagai sumber, baik media elektonik maupun media
cetak dan massa lainnya yang memperlihatkan kondis yang
memprihatinkan, sebagai akibat dari pengarun budaya Barat yang
mengumbar pergaulan bebas.

Dalam menghadapi dampak yang dimunculkan globalisasi seperti di
atas, pendidikan Islam memiliki peran penting dan strategis. Karena
bagaimanapun, terutama pendidikan Islam merupakan sarana yang paling
efektif dalam menghadapi globalisasi dunia. Mealui pendidikan Islam
dapat ditanamkannilai-nilai dan moral peserta didik. Untuk mengetahui di
mana posisi lembaga pendidikan Islam di era globalisasi ini, maka mau
tidek mau kita terlebih dahulu memetakan kekuatan dan kelemahan
serta peluang dan tantangan lembaga pendidikan Islam. Dengan
mengetahui peluang dan tantangannya, maka pendidikan Islam dapat
memposisikan diri secara tepat dalam pergaulan sosio-kultural (Latifah
N, 2015:1).

D. Simpulan

Proses globalisasi berlangsung melalui dua dimensi, yaitu dimensi ruang dan
waktu. Globalisas berlangsung di semua bidang kehidupan seperti bidang ideologi,
politik, ekonomi, dan terutama pada bidang pendidikan. Dalam perubahan revolusi
industry guru dituntut menguasai keahlian, kemampuan beradaptas dengan
teknologi baru dan tantangan global. Pendidikan Islam merupakan sarana yang
paling efektif dalam menghadapi globalisasi dunia dan melalui pendidikan Islam
dapat ditanamkan nilai-nilai dan moral peserta didik. Untuk mengetahui di mana
posisi lembaga pendidikan Islam di eraglobalisasi ini, maka mau tidak mau kita
terlebih dahulu memetakan kekuatan dan kelemahan serta peluang dan tantangan
lembaga pendidikan Islam.
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